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Tim Program Studi Oseanografi 1TB bersama warga Desa Muara di depan lnstalasi Teknolog i Pengering Rumput Laut 

Berbasis Energi Surya berkolaborasi dengan Universiti Malaysia Sabah. (Dok. tim) 

CIREBON, itb.ac.id - lnstitut Teknologi Bandung (1TB) me lalui program Community Deve lopment Equity 

2025 berkolaborasi dengan Universiti Malaysia Sabah menghad irkan inovasi teknologi tepat guna untuk 

men ingkatkan kual itas dan efisiensi pengo lahan rumput laut di wilayah pesis ir. Program ini di laksanakan 

di Desa Muara sebagai bagian dari upaya penguatan ekonomi biru masyarakat setempat. 

Tim dari Program Studi Oseanografi 1TB mengintegras ikan keahlian Ke lompok Keilmuan (KK) 

Oseanografi Terapan dalam rekayasa tekno logi pesisir serta KK Oseanografi Lingkungan dalam 

pendekatan sosial -ekonomi masyarakat. Program ini dipimpin o leh Susanna Nurdj aman sebaga i Ketua 

Pe laksana, bersama tim yang terdiri atas Andi Egon, Dayu Wiyati Purnan ingtyas, dan Saat Mubarrok, 

serta me libatkan mahasiswa Oseanografi 1TB Dimas Rama Dhinata, Fauzan Pratama, Feri Saputra, 

Hudzaifah, Muhammad Fahri Gunawan, dan Syafrizal Hidayat. 

lnovasi yang dihadirkan ada lah pembangunan dry oven komunal berukuran 5 x 2 meter berbasis pane l 

surya. Teknologi ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi dan higienitas proses pengeringan rumput 

laut, seka ligus mengurang i ketergantungan pada kondisi cuaca . 

Proses pembangunan instalasi dry oven rumput laut. (Dok. tim) 

Selama ini, proses pengeringan rumput laut d i Desa Muara mas ih dilakukan secara t rad isional dengan 

memanfaatkan sinar matahari langsung. Metode tersebut din ilai kurang opt imal karena sangat 

bergantung pada cuaca serta rentan terhadap kontam inasi pasir dan kotoran yang dapat menurunkan 

kualitas has il panen. 

Melalui penggunaan dry oven berbas is energi surya, proses pengeringan menjadi lebih cepat, bersih, 

dan sesuai standar mutu. Sela in itu, pemanfaatan energi terbarukan menjadikan teknolog i ini rama h 

lingkungan dan berkelanjutan . 

Program ini tidak hanya berfokus pada penyediaan teknologi, tetapijuga menekankan aspek 

pemberdayaan masyarakat. Sebanyak 25 anggota kelompok pembudidaya rum put laut mendapatkan 

pelatihan operasiona l dan pe rawatan alat, sehingga mampu mengelo la teknolog i secara mandiri dan 

menjaga kebe rlanjutan program. 

Penataan rumput laut pada instalasi dry oven yang telah terbangun. (Dok. tim) 

Rangkaian kegiatan d ilaksanakan secara bertahap, mulai dari survei lokasi, instalas i alat, pelatihan, 

hingga monitoring. Pada 4 April 2026, di lakukan peresmian d1y oven sekal igus sosialisasi kepada 

masyarakat Desa Muara, khususnya para petani rum put laut. 

lnis iatif ini diharapkan menjadi so lusi atas tantangan pascapanen rumput laut d i wilayah pes isir, 

seka ligus meningkatkan daya saing produk lokal. Program inijuga berkontribus i terhadap pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya da lam mendorong pertumbuhan ekonomi, produks i 

berkelanjutan, serta pemanfaatan sumber daya laut secara bij ak. 

Tim saat melakukan survei penelitian di wilayah terkait (Dok. tim) 

Selaku ketua t im, Dr. Susanna Nurdj aman, S.Si ., M.T., menyampaikan, "Ke depan, model dry oven 

komunal berbasis energi surya in i d iharapkan dapat d irepl ikasi di berbaga i wilayah pes isir di Indones ia 

sebagai bagian dari penguatan sektor kelautan berbasis inovasi dan keberlanjutan." 


